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DI LINGKUNGAN TNIANGKATAN LAUT
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KEPALA STAF ANGKATAN LAUT

lSahwa dalam rangka mewujudkan peic,;:'*ran i:ai*ir*ig
persecliaan dengan prinsip akuntabei dan q.:i,ri;::t

dipert::nggungjawabkan baik dari segi fisik maupun a,*iiiir':i;;ii;,i:;;
sebagai bagian dari aset negara, maka perlu ftic.re":r,:"ri:ii.rii:l:'i

Keputusan tentang Buku Fetunjuk Teknis Mekanisme Fl:i;*ti*i'6;1
Barang Persediaan dan Sfock Apnane di Lingkungan TNlArrg!<atan
Laut.

1. Peraturan Pernerintah Nomor 24 l'ahun 2005 tenggai
13 Juni 2005 tentang Standar Akuntansi Fernerintahan (t-e;"nbaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2005 Nonror 49, Tarnbahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4503).

2. Perattrran Mlenteri Keuangan Nomor 96/Pf\fi4.n*!2AA7
tariggal 4 September 2AO7 tentang Tata Cara Feluk*ia;raan
Penggunaan, Pemanfaatan, Fenghapusan, dan Pernindahtanganan
Barang Milik Negara,

3. Feraturan ft4enteri Keuangan Nomor 1z0/PhtlK.SCl2007
tanggal 27 September 2007 tentang Penatausahaan Berang Miliil
Negara.

;| Pe,returan l!.'ienteri KeuanGan Nomor 171iF:,i,-4li"C5/2lii7
tairggai 27 Desember 2OAT tentang Sistem Akuntan si dan
Pelar:':ran Keuangan Pemerintah Pusat.
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K*putusan Kasal l.dornor Kep/ 1316 I lX lzAQ tanggal 12 September 2012 ter:ta3g
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di Lingkungan TNI Angkatan Laut (PUM-7.07.001).
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29IPMK.06/2010
tentang Penggolongan cian Kodifikasitanggal 4 Februari 2A1A

Barang Milik Negara,

6. Surat Keputusan Menteri Pertahanan Nomor
Skepi505Dff2008 tanggal 25 Oktober 2008 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penatausahaan tsarang Milik Negara dengan SlldAK-
BMN di Lingkungan Dephan dan TNl.

7. Peraturan Menteri Fertahanan Nomor 29 tahun 2009 tanggal
31 Desember 2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan,
Pentanfaatan, Penghapusan dan Pemindahtanganan BltnN di
Lingkungan Dephan dan TNl.

8. Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 29 Tahun 2A12
tanggal 31 Juli 2A12 tentang Sistem Akuntansi lnstansi dan
Pelaporan Keuangan di Lingkungan Kementerian Pertahanan dan
Tentara Nasional lndonesia.

9. Peraturan Kasal Nomor. Perkasal/16/ll/2010 tanggal
15 Februari 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penatausahaan
Barang Milik Negara dengan SIMAK-BMN di Lingkungan T'Nl
Angkatan Laut.

10. Peraturan Kasal Nomor PerkasaU69D(112010 tanggal
2 November 2010 tentang Pembinaan Bidang Logistik TNI Angkatan
Laut (PUM-7)

MEMUTUSKAN

1. Euku Petr.rnjuk Teknis Mekanisme Pelaporan Earang
Persediaan dan Sfocfr Opname dl Linq[<ungan TNI Angkatan !-aut,
dengan kode nornor PUM-7.07.001 dan berlaku untuk seluruFl
jajaran TNI Angkatan Laut.

2. l-lal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan distur
dalam ketentuan tersendiri.

3. Keputusanini.berlakusejaktanggalditetapkan.

Ditetapkan diJakarta
Pada tanggal 16 Februari 2012

A.n. Kepala Staf Angkatan l-a*t
Asisten Logistik,

tertanda

Sru Ha;:,Jayanto
Laksamana l',4ucia I Sll

Teguh \,Vidocjo,
Kolonel Laui {S)

F"4.$i ii-'lan)
rdttp 869ciP
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TENTAM MSIONAL INDONESIA
MARMS BESAR ANGKATAN LAUT

Lampiran Keputusan Kasal
Nornor Kep/ 1316 / lX l2A1Z
Tanggal 12 Septernber 2A1Z

1.

PETUNJUK TEKNIS
MEKANISME PELAPORAN BARANIG PERSEDIAAN DAN SIOCK APNAME

DI LIruGKUNGAN TNI ANGKATAN LAUT

EIAB I
PENDAHULUAN

Umum.

a. Barang'Milik Negara yang selaniutnya disingkat BMN, adalah semua barang
yang dibeli atau diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan belanja negara atau
berasal dari perolehan lainnya yang sah. Dalam perlakuan akuntansinya BMN
dikelompokkan menjadi kelompok aset tetap, aset lancar atau persediaan, banang
bersejarah, KDP (Konstruksi Dalam Pengerjaan), aset tetap lainnya (koleksl
perpustakaan/buku, barang bercorak kesenian/kebudayaan/olahraga, hewan, ikagt
dan tanaman) dan aset lainnya (aset tak berwujud dan aset lain-lain);

b. Barang persediaan merupakan barang yang berada di gudang atau tenipat
penyimpanan dalam bentuk aset lancar (persediaan) dan/atau aset tetap. Persediaan
adalah aset lancar dalarn bentuk barang atau perlengkapan (suppfrbs) yang
dimaksudkan unfuk mendukung operasional pemerintah, .dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual darVatau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat umum. Persediaan dlKelompokkan menjadi barang habis pakai, banang
tidak habis pakai, barang bekas pakai, amunisi dan persediaan lainnya. Persediaan

{ipkui pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya
berpindah, dan pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil
inventarisasi fisik (sfock apname) yang merupakan pendataan stcc$c fisik/riil barang
yang ada digudang, sehingga mendapatkan data riil;

c. Pelaporan barang persediaan diharapkan menghadirkan nilai yanE al<untable,
sesuai dengan kondisi dan jumlah fisik dilapangan. Hal tersebut harus didukung
dengan datadata konkriUnyata yang diperoleh dari kegiatan pengecekan Sangsung
terhadap barang persediaan yang tersimpan di gudang.

d. Sebagai bagian dari aset negara pelaporan barang persediaan diperlakukan
sama dengan as*t yang iain dengan teiap inengedepankan prinsip akunlabel dan
dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi fisik rnaupun adminlstrasi. Dengan
tuntutan tersebut rneka pefap*ran barang persediaan di lingkungan TNI AL harus
sudah niengguni*k*n pr*seilur p*laporan $!i",aAK-tsMN yang ditetapkan oleh UAP[3
(Unrt Akuntansi Flengguna Earang) dalam hal ini Kementerian Pertahanan
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mendukung kelancaran penyelenggaraan pelaporan barang
persediaan dan kegiatan sfock opnarne di lapangan dhi UAKPB (Unit Akuntansi
Kuasa Pengguna Barang) atau satker, maka perlu dikeluarkan peraturan dalam
bentuk petunjuk teknis,

2. Maksud dan Tujuan" Peraturan dimaksudkan untuk dijadikan pedoman dalarn
pelaporan barang persediaan dan sfock opname di lingkungan TNI Angkatan Laut dengan
tujuan agar penyelenggaraan pel4poran barang persediaan dan sfock apname dapat
berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

3. Ruang Lingkup. Ruang lingkup peraturan ini meliputi uraian tentang rnekanisme
pelaporan barang persediaan dan stock opname, dengan tata urut sebagaiberikut:

a. Bab I Pendahuluan.

b. Bab ll Ketentuan Umum.

c. Bab lll Struktur Organisasi Fungsi dan Tugas Pelaporan

d. Bab lV Mekanisme dan Bentuk Pelaporan

e. Bab V Sfock Opname Barang persediaan.

f. Bab Vl Penutup.

4. Kedudukan. Buku petunjuk ini berkedudukan di bawah tsuku Fetlinjuk Administrasi
Prosedur Pelaporan BMN (PUM-7.07).

5. Dasar"

a. Peraturan Femerintah I'lomor 24 Tahun 2005 tanggal 't3 Jun! 20O5 tentang
Standar Akuntansi Pernerintahan (Lernbaran Negara Republik lndelnesia Tahun ?005
Nomor49, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nornor 4503).

b. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK"06|2ABV ianggal 4 Septernber
2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan Fenggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan,
dan Pemindahtanganan Barang Milik Negara.

c. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120IPMK.06|2AA7 tanggal27 September
2007 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara

d. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.052OAT tanggal 27 f)esember
2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat

e. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2glPfutK.06/201A tanggal 4 Februari
2010 tentang Penggolongan dan Kodifikasi Barang Milik Negara

f. Surat Keputusan Menteri Pertahanan Nomor Skep/505/X/20CI8 tanggal 25
Oktober 2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penatausahaan Barang tvlilik Negara
dengan SIMAK-BMN di Lingkungan Denhan dan Tl'.ir
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g Feraturan menteri Pertahanan Nomor 29 Tahun 2009 tanggal 31 Desember
2009 tentang Tata Cara Felaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan dan
Pemindahtanganan BMN di Lingkungan Dephan dan TNt

h. Peraluran Menteri Pertahanan Nomor 29 Tahun 2A12 hnggal 31 Juli 2012
tentang Sistem Akuntansi lnstansi dan Pelaporan Keuangan di Lingkungan
Kementerian Pertahanan dan Tentara Nasional lndonesia.

i. Peraturan Kasal Nomor Perkasal/1611112010 tanggar 15 Februari 2010 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penatausahaan Barang Milik Negara dengan SIMAK-BMN di
Lingkungan TNI Angkatan Laut.

j. Peraturan Kasal Nomor Perkasal/69/Xl/2010 tanggal 2 Novemtrer 201$
tentang Pembinaan Bidang Logistik TNI Angkatan Laut iPUM-7i.

6" Dafiar Pengertian. Sebagaimana tercantum dalam sublampiran A.

KErErf{fi*'L"u*

7" Kebijakan Akuntansi BMN. Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang
nrerupakan satuan tertentu yang dapat dinilaildihitung/diukur/ditinrbang dan dinilai iidak
termasuk uang dan surat berharga. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tanggal
14 ..lanuari 2004 tentang Perbendaharaan Negara, BMN adalah semua barang yang dibeil
atau diperoleh atas beban APBN atau berasaldari perolehan lainnya yang sah. Barang Milik
Negara memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam l"rat tujuan
perolehannya maupun masa rnanfaat yang diharapkan" BMlv yang dikategorikan sehagai
aset lancar atau persediaan apabila diharapkan segera dipakai atau dimiliki untuk dijual
dalam waktu dua belas bulan sejak tanggal pelaporan, BMN yang mernenuhl kriterla ic"]i

diperlakukan sebagai persediaan.

L Kebijakan Akuntansi Persediaan. Persediaan adalah aset lancar daiam beniuk
barang atau perlengkapan yang dinraksudkan untuk nrendukung kegiatan operasional
pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual danlatau diserahkan dalarn
rangka pelayanan kepada rnasyarakat. Persediaan mencakup barang atau perlengkapan
yang dibeli dan disirnpan untuk digunakan, misalnya barang habis pakai seperti alat tulis
kantor, barang tak habis pakai seperti kompone.n peralatan dan pipa, dan barang beka*
pakai seperti komponen bekas. Persediaan dapat meliputi barang konsunnsi, amunisi,
bahan untuk pemeliharaan, suku cadang, persediaan untuk tujuan strategislberlaga-jaga,
bahan baku, barang dalam proseslsetengah jadi, tanah/bangunan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, hewan dan tanarnan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dan persediaan untuk tu.luan strategislberjaga-jaga antara lair"r b*n"rpa
cadangan energi (misalnya minyak) atau cadangan pangan (misalnya beras). Daiam sistern
akuntansi pemerintah pusat, kebijakan akuntansi BMN mencakup pengakuan, pengukuran,
dan pengungkapan, sebegel berikut:

a. Pengakuan Persediaan. PerseCiaan diakui pada saat diterima atau hak
kepemilikannya dnn/atar: kepenguasaafin!/a be.pindah Frada akhir periode
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akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi flsik. Persediaan bahan
baku dan perlengkapan yang dirniliki dan akan dipakai dalam pekerjaan
pembangunan fisik yang dikerjakan secara swakelola, dimasukkan sebagai perkiraan
aset untuk kontruksi dalam pengerjaan, dan tidak dimasukkan sebagai persediaan.

b. Pengukuran. Persediaandisajikan sebesar

1), Eiaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya perolehan
persediaan meliputi ' harga pembelian, . biayp pengangkutan, biaya
penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada
perolehan persediaan. Potongan harga, rabat, dan lainnya yang serupa
mengurangi biaya perolehan. Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya
perolehan persediaan yang terakhir diperoleh.

2) Braya standar apabila diperoleh dengan rnemproduksi sendiri. Biaya
standar persediaan meliputi biaya langsung yang terkait dengan persediaan
yang diproduksi dan biaya overhead tetap dan variabel yang dialokasikan
secara sistematis, yang terjadi dalam proses konversi bahan rnenjadi
persediaan.

3) Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi/rampasan.

Fengungkapan. Persediaan disajikan di neraca sebesar nilai moneternya.
Selain itu didalam Catatan Atas Laporan Keuangan hai-u** diungkapkan pula:

1) Kebijakan akuntansiyang digunakan dalanr pengukuran persediaan

2j Penjelasan lebih lanjut persediaan.seperti barang atau perfengkepan
yang digunakan dalam pelayanan masyarakai, barang atau perlengkapan
yang digunakan dalam proses produksi, barang yang disimpan untuk dijuai
atau diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang rnasih dalaru proses
produksi yang dirnaksudkan untuk drjual atau diserahkan kepada rnasyaral<at"

3) Kondisipersediaan

4') Hal-hal lain yang perlu diungkapkan berkaitan dengan oe--i-sediaan,
misalnya persediaan yang diperoleh melaluihibah atau rampasan

5) Persediaan dengan kondisi 
'rusak 

atau usang tidak dilapo;-i:.an ciaiam
neraca, tetapi diurrgkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.
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BAB iII
STRUKTUR ORGANISASI, FUNGSI DAN TI..'GAS PELAPORAru

9" Struktur Organisasi, Fungsi dan Tugas Pelaporan Tingkat Pusatll-lnit
*rganisasi TNI Angkatan Laut.

;i. Struktur Organisasi

1) Tingkat Pusat Kewasgiatan Slogal dan Kadiskomlekal

KASAL
dhi- ASLOG KASAL

KADIS DIBAWAF.!
KEWASGIATAN SLOGAL DA}*

KADISKOMLEKAI-

KASUBDIS BMNI
FEJABATYANG

DITUNJUK

KASI AKUN REKON
BARSED/PEJABAT
YANG DITUNJI.,}K

Keterangan.

Penanggung jawab SIMAK BMN tingkat UAPPB-E1 dan pengurus
Persediaan tingkat pusat"

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-E1

F*jabat Pengurus Fersecliaan tingkai pusat

Pencocokan data



2)

o

Tingkat Pusat Kervasgiatan Spersal, Sopsaldan Spamal

t-

___t

Keterangan

I
I

--1

I
Penanggung jawab SIMAK EMN tingkat UAppB-E1 dan perrgu;-r-.:*

Persediaan tingkat pusat.

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-E1.

Pejabat Pengurus Persediaan tingkat pusat.

Pencocokan data

Fungsi.

1) Kasal dhi. Aslog Kasai sebagai penanggung jawab barang persediaan
t!*gkat pusat. menyelenggarakan SIMAK-BMN persediaan dan-pengurusan
barang persediaan.

2) Kadislrekelipejah'at yanE diturrjr-rk aleh Kasal dhi. Asleg Kasai, sebagai
p*tugas pel*!<sana Si[4,Ai(-8fu{i'J tingkel UAPF}|J-E1 dan l-,elauat pengun:s
Fe rsediaan tingkat Pusat, meiaksanakan siMAK-BMN persediaan dan
pf;ngunJSan barang pei-sediaan

KADISBEKAU
PEJABAT YANG DITUNJUK

KASUBDIS BMN/
PEJABAT YANG

DITUNJUK

KASI AKUN REKON
BARSED/PEJABAT
YANG DITUNJUK

KASUBDIS DIBAWAH
KEWASGIATAN SPERSAL,

SOPSAL DAN SPAMAL



c.

v

3) Kadis di bawah kewasgiatan Slogai, Kadiskomlekal dan Kasubdis
dibawah kewasgiatan Spersal, Sopsal dan Spamal sebagai Pejabat Pengurus
Persediaan tingkat pusat melaksanakan pengurusan barang persediaan.

Tugas.

1) Penanggung jawab banang persedia:,:'; tingkat pusat, Kasal dhi. Aslog
Kasal melaksanakan tugas sebagai berikut

a) luierrerima dan menelaah pe;?,1ooran daftar barang persediaan
dari Ka r:isbekal/pejabat yang ditunjuk.

b) i.,, 'nerbitkan/meneruskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengar' : r;lr-dng persediaan

c) fu{;,iakukan pembinaai. dan monitorlng mekanisme pelaplr';r
barang i,,rrsediaan dan pelaporan persediaan dalam SIMAK-BMiJ

d) ' Mr;ap6rkan persediaan UO TNI AL ke Kemhan setiap serrr{:;sier
dan tahurran.

2) Pelaksana SIMAK-BMN dan Pejabat Pengurus Persediaan tingkat
Fusat dhi. Kadisbekal/pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai
berikut:

aj Menerirna dan memelihara data pelaporan pe!^sediaan dari
pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-WUAKPB satker pusat, dan
Pejabat Pengurus Persediaan tingkat kotama dan satker pusai

b) Menyusun LBPP-E1S dan LBPP-E1T persediaan ber iasarkan
penggabungan/kompilisasi data persediaan dari UAPPB-W danlatau
UAKPB Pusat

c) Melaporkan hasil penyusunan LBPP-E1S dan LBPP-EI T kepada
Kasal dhi Aslog Kasal

d) Melaksanakan i ckonsiliasi intemal tingkat pusat antara laporan
persediaan dengan laporan keuangan yang disusun oleh petugas
akuntansi keuangan serta melakukan koreksi apabila ditemukan
kesaiai-,,,,.

e) li/ienyimpan dan memelihara arsip data persediaan setiap
periode iaporan.

3i Pejabat Pengurus Persecliaan tingkat pusat dhi. Kadis di bawah
kewasgiatan Slogal, Kadiskomlekal dan Kasubdis c' irawah kewasgiatan
Spersa!, Sopsal dan Spamal melaksanakan kegiatar 'renEurusan barang
perse rjiaan.
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10. strurktur CIrganisasi, Fungsi dan Tugas Pelaporan Tingkat uAppB-w.

a. Stnuktur Oiganisasi.

I
;

I

PANGIDAN KOTAMA
dhi. ASLOG/DIRLOG

KADISMAT/KADISMATBEK/
KASU BDISFASJAS/KASU BDISMATBEI(

PEJABAT YANG DITUNJUK

KASUBDIS INVENT/
KASIBEI(

PEJABAT YANG
DITUNJUK

KASUBDIS INVENT/
KASUBDIS DATfuKASI FASJAS/

PEJABAT YANG DITUNJUK

PETI-JGAS
AKUNTANSI

BRG PERSEDIAAN

Penanggung jawab SIMAK-BMN tingkat UAPPB-W dan pengurus
Persediaan tingkat kotama.

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-W.

Pejabat Pengurus Persediaan tingkat kotama.

Pencr:cckan d*ta<'
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Fungsi.

1i Pan$/Dankotarna dhi. AsloglDirlogkotama sebagai penanggung jav,,ab
persediaan tingkat kntama, menyelenggarakan SIMAK-BMN persediaan dan
pengurusan barang persediaarr

2) KadismaUKadismatbe[dKasubdisfasjas/Kasubdismatbe]</pejabat yang
diiunjuk oleh Pang/Dankotama dhi. AsloglDirlog sebagai petugas pelal<s*r"ra
SIMAK.BMN tingkat UAPPB-W dan Pejabat Pengurus Persediaan iingl<at
kotama melaksanakan SIMA.K-BMN persediaan dan pengurusan barang
persediaan

Tugas.

1) Penanggung jawab barang persediaan tingkat wilayah FanglDan
Kotama dhi. AsloglDiricg Kotama melaksanakan tugas sebagai berikut:

a) Menerima dan menelaah pelaporan barang persediaan ctari
Kadism ati Kadismatbel</Kasubdisfasjas/Kasubd is matbeklpejabat ya ng
ditunjuk

h) Menerbitkan/meneruskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan barang persediaan.

c) fi,lelakukan pembinaan dan monitoring mekanisrne pelaparan
barang persediaan dan pelaporan persediaan dalam SIMAK-BMl.J

di lletaporkan persediaan UAPPB-W ke UAPPB-E1 s*iieF
senrester dan tahunan.

2\ Pelaksana SIMAK-BMN dan Pejabat Pengurus Persediaan iingkat
kotama/wilayah dhi" KadisrnaUKadismatbek/Kasubdisfasjas,lt(asuEdisn"istbekl
pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) fv{enerima dan memelihara data pelaporan barang persediaan
dari pelaksana SIMAK-BIIJN tingkat UAKPB dan Pejabat Ferrgurus
Persedraan tingkat satker

b) Menyusun I-BPP-!\S dan LBPP-WT persediaan berdasarkan
pengoabungan/kompilisasi data barang persediaan dari UAKPB

c) Melaporkan hasil penyusunan LBPP-WS dan I_BPP-WT kepada
PangiDankotama dhi. AsloglDirlog Kotama.

d) Menyirnpan dan memelihara arsip data persediaan setiap
periode laporan.



11.

12

Struktur Organisasi, Fungsi dan Tugas Felaporan Tingkat U.&KPS"

a. Struktur Organisasi.

I

PETIJGAS
AKUNTANSI

BARqNG
PFRSEDIAAI.J

KAGUDI
PEJABATYANG

DITUNJUK

-t

J

l-
I
I

Keterangan:

------!ll

:....___._._...............".........:

Catatan.

Penanggung jawab SIMAK-BMN tingkat UAKPB dan Pengurus
Persediaan tingkat satker.

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAKPB.

Pejabat Pengurus Fersediaan tingkat satker.

Pencocokan data

Untuk satker yang tidak memiliki pejabat di bawah Dirtog AAllDirhin
;t*sk*e ll;\*l*-c L*r:tarnal/Kasubdis/Kataud/KabagumiKabagrenli:'l**rii;;'il*gf
|r.ulii*iitar'1.<.ab*:rer:iia!, i'{asaik*r',-:"renunjuk Pejabat Pelaksa*a $if;iAi"i-ilirilu*.

DIRLOG AAUDIRBIN SESKOAL/
ASLOG LANTIKASUBDIS/

KATAU D/KABAGU M/KA BAGR ENI
PAStll lN LOG/KAS ILAHTAffABAGRENDAU

PFJAEAT YG DITUNJUK

KASATBEIV
KAURDAUPEJABAT

YANG DITUNJUK

PABAN FASJASIKASI/
KASUBBAG/PEJABAT

YANG DITUNJUK



b.

13

Fu*gsi.

1) Dan/Kasatker sebagai penanggung jawab persediaan tingkat satker,
menyelenggarakan SIMAK-BMN persediaan dan pengurusan barang
persediaan.

2) Dirlog AAL/Dirbin SeskoallAslog Lantamal/KasubdislKataud/Kabag';nr/
Kabagren/Pasminlog/f'.asilahtalKabagrendal/pejabat yang ditunjuk oleh [iarl
Kasatker sebagai petugas pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAKPB dan Pejatrat
Pengurus Persediaan tingkat satker melaksanakan SIMAK-BMN persediaan
dan pengurusan barang persediaan.

Tugas.

1) Penanggung jawab barang persediaan tingkat satker dhi. DanlKasatker
melaksanakan tugas sebagai berikut:

a) Menerbitkan/meneruskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan barang persediaan

b) Melakukan pembinaan dan monitoring mekanisme pelaporan
barang persediaan dan pelaporan persediaan dalam SIMAK-BMN

c) Melaporkan persediaan UAKFB ke UAPPB-W setiap senrester
dan tahunan setelah dilaksanakan rekonsiliasi dengan KFKNL yang
dituangkan dalam berita acara rekonsiliasi.

2j Pelaksana SIMAK-BMN dan Pejabat Pengurus Persediaan tingkat
satker dhi. Dirlog AAUDirbin SeskoaliAslog LanUKasubdis/KataudlKabagunrl
Kabagren/Fasrninlog/Kasilahta/Kak"''agrendaUpejabat yang djtunjuk r*elaksan*-
kan kegiatan sebagai berikut:

a) Menerima dan memelihara dokumen sr:mber dar! pengelola
barang persediaan tingkat satker.

b) Mengentry lransaksi harang persediaan ke dalan"r aplikasi
Sl MA K -Blv1 N seti ap hari/akhi r bulan/akhi r triwulan.

c) [4enyusun LB!(PS setiap akhir semester dan LBKPT Setiap akhir'
tahun airEgaran

d) Meiaporkan hasil penyusunan LBKPS dan LBKPT kepada
Kasatker

e) Menyimpan ian memelihara arsip data BMN setiap p*ii*de
laporan

c.
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EAB IV
&TEKANISME *AT{ BEruTUK PEL.APCIRAru

Mekanisrne Pelaporan Tingkat $atker.

_l

II

PETUGAS
AKUNTANSI

BARANG
PERSEDIAAN

KASATEEI(/
KAURDAUPEJAEAT

YANG DITUNJT.JK

KAGUDI
PEJABATYANG

DITUNJUK

t_._._ .-.-.-.J

Keterangan:

--*--lI I Penanggung jawab SIMAK-BMN tingkat UAKPB dan Pengurus

I

Persediaan tingkat satker.

Pelaksana SIMAK-8MN tingkat UAKPB.

Fejabat Pengurus Persediaan tingkat satker.

Laporan barang persediaan

l-aporan p*rseCiaan dalam SIMAI(-Bi\nN

Pencocokan data

tl

j.-"..-..........-......"...-.-':

::
:. , . - . . . - . . , . , - . - . . . . . . , . , . - . . . . . . - . .'

---ts
\--_-_-7

-1........-.....................L\2'

DIRLOG MUDIRBIN SESKOAU
ASLOG LANTffASUBDIS/

KATAUD/KABAGI.J M/KABAG RENI
FASHARMAT

PASM I NLOGflGSIL,MTAI(ABAGRENDAU

PABAN FASJAS/KASII
KASUBBAG/PEJAEAT

YANG DITUNJUK
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Pnoses Harian.

1) KadisfKasi/Kabag/DandeniKasat/Kaur/KagudlPejabat yang ditunjuk
sebagai Pejabat Pengurus Persediaan tingkat satker oleh DanlKasatker
seiaku Kuasa Pengguna Barang dalam mekanisme pelaporan barang
persediaan harian:

a) MembuaUmengisi LMT/LMK barang persediaan harian, dengan
format sesuai sublampiran B, berdasarkan dokumen sumber

(1) Kontrak

(2) Berita Acara Penerimaan

(3) Surat Tanda Penerimaar:.

{4j Perintah Pengeluaran.

(5) Bukti Hibah.

(6) BAlKep Penghapusarr.

{7\ Dan lainlain.

bi ll4engajukan LMT/LMK barang persediaan h*rian kepada
Dan/Kasatker untuk mendapatkan pengesahan.

c) l',4enyampaikan/memberikanLMT/LMKbarangpersediaanharian
kepade pelaksana SIMAK tsMN tingkat satker

d) l\4engarsipkan .LMT/LMK barang persediaan harian dan
dokurnen sumber secara tertib.

2) PejabaUpersonil yang ditunjuk sebagai pelaksana UAKPB oleh
Dan/Kasatker selaku Kuasa Pengguna Barang dalam mekanisrne pelaporan
barang persediaan harian:

a) lvienerirna dan rnembukukan LMT/LMK barang ,persediaan
harian ke dalam DBKP Persediaan (Buku Fersediaan) untuk aset
lancar.

b) fi4engarsipkan LMTILMK barang persediaan harian secara tertib.

c) it4elakukan back up dala"

3i Dan/Kasatker selaku Kuasa Pengguna Barang dalam mekanlsme
pelapcr*n **rang persediaan harian beriar"lggung jawab etas nrutasi h*rarrg
persediaarr harian.
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. Proses Bulanan.

1) Kadis/Kasi/Kabag/Danden/KasaUKaur/Kagudipejabat yang ditunjuk
pejabat Pengurus Persediaan oleh DanlKasatker selaku Kuasa Pengguna

Barang dalam mekanisme pelaporan barang persediaan bulanan.

a) h;ernbuat LMB barang persediaan, dengan format sesuai

sublan r;:lran B berdasarkan LMT/Lh/K

bi i\{errgajukan LMB kepada Darn/Kasatker untuk mendapatkan

Penges-rhar"

c) tu4enyampaikanimemberikan LMB kepada pelaksana S!MAl(
BMNi :rrrqkat satker

d) ;..lengarsipkan t-l'lB secara tertib.

Z) pejabat/personel yang ditunjuk Pelaksana UAKPB oleh Dan/l{asatker
selaku Kuasa'Pengguna Barang dalam mekanisme pelaporan persediaan

bulanan:

a) Melaksanakan pencocokan LMB dengan DEKF'

b) Melaksanakan pengiriman ADK mutasi persediaan , bulanan

kepada pejabat pelaksana SIMAK-BMN tingkat kotanra (UAPPB-W)"

c) Mengarsipkan LMB secara tertiir

d) Melakukan back uP data.

3) DantKasatker selaku. Kuasa Pengguna BaranE dalam rnekanisme
pelaporan barang persediaan bulanan:

a) tvlelaporkan LMB kepada ilanlPangkotama atau kepada

Pembirra Teknik (Bintek) tingkat pusat untuk satker pusat, paling

lambat tujuh harisetelah berakhirnya proses bulanat'

b) Memberikan tembusan LMB kepada Bir':lek tingkat pusal

(Kadisbekal/Kadissenlekal/KaCiskesal) untuk satker di ba*ah kotama.

c) Mempertanggungjawabrkan atas semua LMB'

ir. Proses Semesteran" Pelaporan persediaan pada proses semesteran

Cilaksalakan oleh pelaksana STMAK-BMN berdasarkan data transaksi persediaan

lurrgkat satker selama satu semester, dengan kegiatan sebagai berikut.

1) lu,iembuat lapcran persediaan pada akhir semester dalam bentuk ADK
dan LBf.pS barang persediaan bersama dengen data laprrian aset tetap yang

lain (laporan aset tetap, iaporan KDP, dan lain-latr::.
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2) lrlengajukan LBKPS persediaan bersama dengan data lrporan aset
tetap vangiain untuk rnendapaikan pengesahan dari Dan/Kasatkei-

3) lilenyanrpaikan LBKPS persediaan bersama dengan datl, raporan aset
tetap yitrg lairr ke KPKNL setempat selambat-lambatnya lirna han s*teiah
berakhrrrrya semesteran untuk mendapatkan pengesahan.

4) Menyanrpaikan LBKPS beserta ADK kepada U,APPB-W, selembat-
lambatnya tujuh hari setelah berakhirnya proses sernesteran

5) Mengarsipkan DBKF dan LBKPS secara tertib

6) Melakukan back up data.

d. Proses Akhir Tahun. Pelaporan persediaan pada pro$es tahun*n
dilaksanakan oleh pelaksana SIMAK-BMN berdasarkan data transaksi pers*$iaan
tingkat satker solama satu tahun, dengan kegiatan sebagai benikut:

1) Membuat laporan persediaan pada akhir tahun dalam bent*k Aill.i #an
LBKPT bersama dengan dara laporan aset tetap yang lain (laporan aset i*t;*p,
laporan KDP, dan lain-lain).

2) Mengajukan data laporan persediaan tahunan bersama dengan data
laporan aset tetap yang lain uniuk rnendapatkan pengesai:*n d;:ii
DanlKasatker

3) li4enyanrpaikan LBKFT ke KPKNL setempat selarnbat-lanrp*.irlr'it ,if;'ra

hari setelah [:erakhirnya proses tahunan untuk mendapatkan peng*l;ahr,:

4) Men;raln9,"1L"n LBKPT beserta ADK kepada t-lApPE-W, g*l*,rii;ai-
lambainya tujr.lh hari setelah berakhimya proses tahunai'

l,Iengarsipkan DBKP dan LBKPT secara tertii:

Meiakukan back up data.

5\

6)
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Ilfiek*nisrne Felaporan Tingkat Wilayah.

: I BRG PERSEDIAAN

!
I
a----

I
I

I

I

I
I
t
t

Keterangan:

_.__---r
It Penanggung jawab SIMAK-BMN tingkat UAPPB-W dan F**$*rr:s

Persediaan tingkat kotama"

Pelaksana SIMAK-BlvlN tingkat UAPPB-W.

Pejabat Pengurus Persediaan tingkat kotama.

Laporan barang persediaan

L a pc rn i: pe rs *,J r a a n rJ a I a r:t S I ilfr A K- g F'4 i'.J

Pencocckin data

I

I

I

I

PANGIDAN KOTAMA
dhi- ASLOGIDIRLOG

I

I

I

I

I

KADI SMATN<AD I SIVIATB E}(/
KASU BDISFASJASKASUBDISMATBEI(/

PEJABAT YANG DITUNJUK

t;
t:r:r

KASUBDIS INVENT/
KASUBDIS DATA/KASI FASJAS/

i:EJABAT YANG DITUNJUK

t:
t:
t:
I
I

F\ASU BtllS !t\i",'fi.i-',1 i l
KASiSf-Ki

FEJABA,TYA|"]G
DITUNJUi{

PETUGAS
ADMINISTRASI

PETUGAS
AKUNTANSI

BRG PERSEDIAAN
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.J. Proses l-larian.

1) KadismaVKadismatbek/Kasubdisfasjas/Kasubdismatbeklpejabat yang
ditunjuk sebagai Pejabat Pengurus Persediaan tingkat kotama oleh Dan/Pang
Kotama/Kadisbekal untuk satker pusat selaku Pembantu Pengguna Barang
Wilayah dalam mekanisme pelaporan barang persediaan harian:

a) Membantu atau mengarahkan proses kegiatan mutasi barang
persediaan harian cleh Pejabat Pengurus Persedlaan tingkat satker di
bawah jajarannya

b) l.,4embantu/mengarahkan proses pencataian mutasi baranE
persediaan harian oleh pelaksana SIMAK-BMN di bawah jajaranriya.

2j DanlPangkotama/Kadisbekal untuk satker pusat selaku Fembantu
Pengguna Barang Wilayah dalam mekanisme pelaporan barang persediaan
harian menjamin atas terlaksananya kegiatan mutasi barang persediaan
harian.

Proses Bulanan.

1) KadismaUKadismatbeUKasubdisfasjaslKasubdismatbek/pejabat yanE
ditunjuk sebagai Pejabat Pengurus Persediaan tingkat kotama oleh Dan/Pang
Kotama/Kadisbekal untuk satker pusat selaku Pembantu Pengguna Bararrg
V/ilayah dalam mekanisme pelaporan barang persediaan bulanan:

a) l'"{errerrma L[,18 dari pengelola barang persedlaan tingkat sat$ser
di baw.r:'r ja;arannya

b) t',4enelaah dan mengevaluasi LMB dari Pejabat Pengurus
Perseci;nan iingkat satker di bawah jajarannya.

c) lr,rlengoordinasikan hasil evaluasi laporan i,"{riasi !:arang
perseCilan bulanan dengan satker di bawah jalaranny,;

d) lvlelaksanakan pencocokan l-MB satker dengan pelaksana
SIMAK-BMN tingkat wilayah (UAPPB-W) pada ADK DBKP satker di
bawah iajarannya. il

2\ PejabaUpersonel yang ditunjuk sebagai pelaksana SIMAK-BMN tingkat
kotama (UAPPB-W) oleh Dan/Pangkotama/Kadisbekal untuk satker pusat
selaku Pembantu Pengguna Barang Wilayah dalam rnekanisme pelaporan
persediaan bulanan.

a) irirri+r:ma ADK persediaan bulanan dan UAKPB satker di bawan
jajaranl.'.

b) r,'1:r.11,--,;:bungkan ADK persediaan yang diterima dari UAKPF

trtl.
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ci Melaksanakan pencocokan ADK persediaan dengan LMB pada
Pejabat Pengurus Persediaan tingkat wilayah/kotarna

d) Menyusun DBPPW berdasarkan penggabungan ADK
persediaan.

e) Melaksanakan pengiriman ADK persediaan bulanan kepada
UAPPB-E1 dan melakukan back up data.

3) Dan/Pangkotama/Kadisbekal untuk satker pusat selaku Pembarrtu
Fengguna Barang Wilayah dalam mekanisme pelaporan barang persediaan
bulanan menjamin atas terlaksananya mutasi barang persediaan bulanan.

c. Proses Sernesteran. Pelaporan persediaan pada proses semesteran
Jiiaksanakan oleh pelaksana SIMAK-BMN, dengan kegiatan sebagai berikut:

1) lvlenerima ADK dan LBKPS dari UAKPL

2j lv;lenggabungkan ADI{ILBKPS persediaiJn yang diterima dari UAKPB.

3) Membuat LBPPW-S

4J Meminta pengesahan penanggung jawab UAPPB-W atas LBPPW-S
dan rnenyampaikan LBPPW-S beserta ADK ke UAPPB-[1 selamb*t-
larnbatnya dua puluh hari setelah akhir semestei"

5) Mengarsipkan salinan Laporan Barang Milik Negara barang persediaan
secara lertib

6) ltlelakukan back up data.

d. Proses Akhin Tahun" Proses tahunan dilaksanakan oleh pelaksana StfulAK-
BMN, dengan kegiatan sebagai berikut:

1) lv'lenerima LBKPT dari UAKPB

2) Membuat dan meminta pengesanan penanggung jawab UAPPB-W atas
LBPPVT/ T

3) Melakukan rekonsiliasi intemal LBPPW-T dengan ,"por-n keu':ngan
bersama UAPPA-W dan rnelakukan koreksiapabila ditemukan kesalahal

4) Menyampaikan LBPPW-T beserta ADK ke UAPPB-F1 selan-rbat-
lambatnya dua puluh hari setelah akhir tahun.

5) Mengarsipkan salinan Laporan Barang Milik Negara barang persediaan
secara te;1ic

6) Melakukan back up data dan tutup tahun.
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Mekanisrne Felaporan TingE<at LI.O Thll Angkatan Laut.

3. Tingkat Fusat Kewasgiatan Slogal dan Kadiskomlekal

KASAL
dhi. ASLOG KASAL

KADIS DIBAWAH
KEWASGIATAN SLOGAL DAN

KADISKOMLEKAL

KASUBDIS BMN/
PEJABATYANG

DITUNJUK

KASIAKUN REI(ON
BARSFD/PEJABAT
YANG DITUNJUK

Ketenangan:

----1
l_______r

;----------i
r----------l

i __ __ _-- --::

-&>

-+
"d.' ' "- >"

Penanggung jawab SIMAK BMt{ tingkat UAPPB-E1
Persediaan tingkat pusat.

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-E1,

Pejabat Pengurus Persediaan tingkat pusat.

Laporan barang persediaan

Laporan persediaan dalanr SIMAK-BMN

Fencacokan ii:ate

dan Pengurus
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b. Tingkat Pusat Kewasgiataot Spersa!, Sopsa! dan $pamal

KASAL
dhi. ASLOG KASAL

t_____

I

KASUBDIS BMNi
PEJABATYANG

DTTUNJUK

KASUBDIS DIBAWAH
KEWASGIATAN SPERSA!-,

SOPSAL DAN SPAMAL

KASI AKUN REKON
BARSEDIPEJABAT
YANG DIruNJUK

Ketei'angan.

L_::_-::i dan PengurusPenanggung.lawab SIMAK BMN tingkat UAPPB-E1
Persediaan tingkat pusat.

Pelaksana SIMAK-BMN tingkat UAPPB-E1 .

Pejabat Pengurus Persediaan iingfat pusat.

l-aporan barang persediaan

L.epor*r'l persediaan d*lam SIMAK-3MN

Pencocokan data



C.

23

Froses Flarian.

1) KadisbekallPejabat yang ditunjuk sebagai Pejabat Pengurus

Fersediaan tingkat pusat oleh Kasal dhi Aslog Kasal selaku Pembantu

Pengguna BarJng Eselon-1 dalarn mekanisrne pelaporan barang persediaan

harian:

a) Memhrantu atau mengarahkan mutasi'barang persediaan harian

<lieh pejabat Pengurus Persediaan tingkat wilayah dan satker pusat di

bawah jajarannya.

b) Menibantulnrengarahkan mutasi barang persecliaan harian oleh
pelal<sana SIMAK-BtV1N di bawah jaiarannya.

2) Kasal dhi Aslog Kasal selaku penanggung jawab Pembantu Pengguna

Barang Eselon-1 dalam rnekanisme pelaporan barang persediaan harian

menjamin atas mutasi barang persediaan harian.

Proses Bulanan.

1. Kadisbekat/Pejabat yang ditunjuk sebagai Pejabat Pengurus
Persediaan tingkat pusat oleh Kasal dhi Aslog Kasal selaku Fernbantu
pengguna Barang Eselon-1 dalarn mekanisme pelaporan hraranE persediaan

bulanan:

a) Menerima tembusan LMB dari seluruh Fejabat Pengun.ls

Persediaan tingkat satker di lingkungan TNI Angkatan Laut.

b) Menelaah dan mengevaluasi l-sIB dariseluruh trejabat Fengurus
Persediaan tingkat satker di lingkungan TNlAngkatan Laut.

c) Mengoordinasikan hasil evaluasi LMB dengen seluru}: Fejabat
Pengurus Persediaan tingkat satker di lingkungan TNI Angkatan Laut"

d) Melaksanakan pencocol<an LMB satker dengan Pelaksana
SIMAK-BMN tingkat pusat {UAPPB-E1 ).

2) PejabaUpersonel yarig ditunju.k sebagai Pelaksana SIMAK}3MN tingkat
pusat {IJAPPB-EI) oleh Kasal dhi Aslog Kasal selaku Pernbantu Pengguna
Barang Eselon 1 dalam nrekanisnre pelaporan barang persediaan bulanan:

ai Menerima ADK Persediaan dari UAPPB-W dan UAKPB satker
pusat.

b) Menggabungkan ADK yang diterima dari UAPPB-W dan UAKPB
satker pusat.

c) it4elaksanai<an peri,:ccokan ADK Persediaan dengan Fejabet
Pengurus Persediaan tingkat pusat.

d.
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d) Melakukan i:ack uP data.

3) Kasal dhi Aslog Kasal selaku penanggung jawab barang persediaan di

lingkungan TNI Angkatan Laut dan UAPPB-E1 dalarn mekanisme pelaporan

baiang persediaan bulanan menjamin atas terlaksananya kegiatan transaksi

barang persediaan bulanan.

e. proses Semesteran. Pelaporan persediaan pada proses semesterai-l

dilaksanakan oleh pelaksana SIMAK-tsMN, dengan kegiatan sebagai berikut:

1) Menerima ADK dan LBPPW-S dari UAPPB-W, LBKF-S dari LIAKFF,

satker pusat di lingkungan UAPPB-E1.

2) Menggabungkan ADI(LBKPSILBPPWS yang diterima dari UAPPB-\II

dan UAKPB satker pusat di lingkungan UAPPB-E1"

3) Membuat LBPPE1-S.

4) Meminta pengesahan penanggung jawab UAPPB-E1 atas LBPPFI-$.

5) Melakukan rekonsiliasi intemal LBPPEI-S dengan Laporan Keuangan
UApPA-E1/Diskual dan rnelakukan koreksi apabila ditemukan kesalaharij

6) UAPPB-E1 melakukan rekonsiliasi Laporan Barang Milik tuegai*
denEan Direktorat BMN Ditjen Kekayaan Negara Kemenkeu.

Tj Menyampaikan LBPPFI-S beserta ADK ke UAPB, selarnbat-lar*ha'trtyx
dua puluh delapan hari setelah berakhimya semester.

8) Mengarsipkan salinan LBPPFI-S secara tertib dan teratur-

Froses Akhir Tahr.ln. Pelaporan persediaan pada prose.$ t*hu**rl
dilaksanakan oleh pelaksana SIMAK-EfrIN, dengan kegiatan sebagai berikut:

1) hr{enerirna LBPPW-T beserta ADK dari UAFPE-W dan LBKPT dari
UAKPB satker pusat di lingkungan UAPPB-E1.

2) Menyusun LBPPEI-T: ,

3) Merninta pengesahan penanggr.rng jawab UAPPB-E1 atas LBKPT.

4\ Melakukan rekonsiliasi intemal LBPPE1-T dengan Laporan Keuangan
bersama UAPPA-E1/Diskual dan melakukan koreksi apabila ditemukan
kesalahan.

5) l.jAPPB-E1 melakukan rekonsiliasi Laporan Barang h,'!ilik Negara
clengan Dii-ekiorat BMN Ditjen Keirayaarr Negara Kemenkeu.

6) Menyampaikarr LBPFEl-T ke UAPB selarnbat-larnbatnya tiga puluh
tlga hari setelah akhir tah,..rn

*
,i.4

rt:
g

d
.$



?5

Mengtrsipkan salinan LBPPEI-T secara iertib dan teratur

h,{elakukan back up data dan tutup tahun.

BAB V
STOCK OPNAME BARANG PERSEDIAI\N

tS. Steck Opnarne. S{ock Opname adaiah salah satu cara untuk meng*ta;h*i sii:i:x
barang yang ada dengan cara menghitung langsung fisik dibandingkan dengan i:r*r;**llliiltl
adminisirasibarang. Sfock Apname memberikan gambaran tentang keadaan r*ii 1:'*rii*;::*1.:r-t

barang yang berada di gudang, hal ini bisa digunakan oleh pimpinan untuk rn*iig*i;iirui
akurasi keadaan persediaan dalam rangka menentukan kebijakan lebih lanjut.

'16. Ketentuan Felaksanaan Stock Opname.

a. Pada waktu pelaksanaan stock apname, tidak boleh ada transalisi har*rtg
keluar atau masuk.

b. Penghitungan harus dilakukan oleh pihak di luar Pejabat Fengun:s Pers*diaan
tingkat satker yang ditunjuk oleh Dan/Kasatker dengan surat perintah.

c. Untuk perhitungan satu jenis barang lebih tepaUakurat c1iFiitur,,5 e:ls'!'i dr"ia

oranglkelompok yarrg berbeda dalam waktu yang tidak bersamaan.

/d. Pelaksanaan sfock opfiame dilakut<an:

1) Satu tahun satu kali.

2) Pada saat. pergantian pejabat (Dan/Kasatker atau P*jah*t E***;:r-:ixs
Persediaan).

3) Situasilkeadaan tertentu sehingga diperlukan kegiatan $f{xck apnarfie-

17" Fersiapan Pelaksanaasl Sfocft Opname.

a" Rapikan semua barang yang ada di gudang rnenurut jenis elan k*$cn:pok-^;i*,
agai'tidak tercarnpun antara jenis yang satu dengan jenis yang lainnya dengan iujuan
diperoleh hasil perhitungan yang akura!

b. Semua barang sudah dalam kernasan yang benar.

c. Buat tabeljenis barang yang akan dihitung.

ci. -lentukan pr:rsa:r*l vang bertanffg:.jng .];:wab r.rrenghitunir ri::;r':,j '';:ii'.i
lenis i-:*i-ang tersehut

7)

8)

i,{
I
,E
a

a
I
ri
Ij
:ti

.9

.$
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Pelaksanaan Sfoclr APname.

a. Lakukan penghitungan seluruh barang-

b. Penghitungan dilakukan per tiap jenis/kelompok barang

c. Untuk persediaan yang jumlah item/bekal banyak, pelaksanaannya dapat

dilakukan.dengan caralsiitem iandom/sampling. Sistem randomlsampling adaiah

slock opname yang tidak dilakukan pencacahan barang secara keseluruhan.
pencacahan dilakukin dengan cara mengambil beberapa item barang per gudang

secara acak ketika melakukan sfock opname. Pelaksanaan Slock Opname dengan

menggunakan sistem random/sanrpling atas seizin Bintek Bekal.

d. Jika hasil penghitungan berbeda antara fisik dan adrninistrasi lakukan

penghitungan ulang, jika perbedaan tetap terjadi dan perhitungan sudah diyalcini
'XeOlnarannya 

Uuaicatatan tersendiri untuk dituangkan ke dalam berita acara sfock

opname.

e. Lakukan pemberian paraf/tanda/batas pada kartu/buku barang persediaan

sebagai buktitelah dilakukan penghitungan sfock opname-

f. Pastikan semua barang sudah dihitung dan hasilpenghitungan sudah benar.

Pengakhiran S(ock Opname.

a. Membuat berita acara hasilsfock opname yang dirinci dalarrr farnpiran:

1) Lampiran l, daftar ba.rang yang pencocokannya sesr:ai antara fisik dan
administrasi.

2) Lamplran ll, daftar barang yang pencocokannya tidak sesual antar*
fisik dan administrasi.

3) Lampiran lll, daftar barang yang rusak/tidak layak.

b. Melaporkan hasilpelaksanaan sfock apname kepada DanlKasatker {bentuk
laporan sfock opname tercanturn dalam sublampiran Ci.

Daftar Fersediaan. Sebagaimana tercantum dalam sublampiran D" 
r

19"

2*.
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BAB VI
PENUTUP

21. Demikian Keputusan tentang Br-rku Petunjuk Teknis Mekanisme Pelaporan Barang
Persediaan dan Sfock Apname di Lingkungan TNI Angkatan Laut ini disusun untuk
digunakan sebagai pedornan di lingkungan TNlAngkatan Laut.

A.n. Kepala Staf Angkatan'Laut
Asisten Logistik,

tertanda

Sru Handayanto
Laksamana Muda TN

KolonelLaut (S) NRP 869$/P



DAFTAR PENGERTIAN

1. Barang Milik Negara {BftulN}. BMN, adalah semlra barang yang dibeli
diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan belanja negara atau berasal
perolehan lainnya yang sah

2. Akuntansi. Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian,
pengikhtisaran transaksi dan kejadian l<euangan, penginterpretasian atas hasilnya serta
penyajian laporan.

TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN LAUT

J.

8. $istem Akuntansi lnstansi TNI Angkatan
adalah serangkaian prosedur manual maupun
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisarah
keuangan dan operasi keuangan TNI Angkatan Laut.

Sublampiran A
Lampiran Keputusan Kasal
Nomor Kepl 1316 I lX 12A12
Tanggal 12 September 2012

Laut {SAl TNI AL}. SAI TNI AL
yang terkomputerisasi rfrubi dari
sampai dengan pelaporan posisi

atau
dari

Data Transaksi BMN. Data transaksi BMN adalah data berbentuk jumal transaksi
perolehan, perubahan, dan penghapusan BMN, yang dikirimkan melalui media ADK
setiap bulan oleh petugas unit akuntansi kuasa pengguna barang kepada petuEas unit
akuntansi kuasa pengEuna anggaran di tingkat satuan kerja.

4. Ookumen Sumber (DS). DS adalah dokumen yang berhubungan dengan
transaksi keuangan (uang dan barang) yang digunakan sebagaisumber atau bukti untuk
menghasilkan data akuntansi.

5. Laporan BMru. Laporan BMN adalah laporan yanE menyajikan posisi BMN pada
awaldan akhir suatu periode serta mutasi BMN yang terjadi selama periode tersebut

6. Neraca. Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan TNI
Angkatan Laut yaitu aset, utang, dan ekuitas dana pada tanggaltertentu.

7. Rekonsiliasi. Rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi keuangan
(uanE dan barang) yang diproses dengan beberapa sistemlsub sistem yang berbeda
berdasarkan dokumen sumber yang sama.

9. Sistem Akuntansi Keuangan di lingkungan TNI Angkatan Laut (SAK 'fNl ALI-
SAK TNI AL adaleh sub sister"n dari $Al TNI AL yang merupakan rangkaian prosedur
yang sallng ir**u***gan *nr,*!s irreng*!*h dokunren sumber dalam rangka rnenghasilkan
informasi untuk penyusunan LRA (Laporan Realisasi Anggaran), neraca dan CAI-K
(Catatan Atas Laporan Keuangan) serta laporan rnanajerial lainnya sesuai ketentilar^!
yang berlaku.
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'10. Sistenn lr"rforrnasi fulanaiemen dan Akuntansi Barang Milik Negara dE

Iingkungan TNI AL {S!h4AK-Bnfi!{ Thll AL}. SIMAK-BMN TNI Angkatan Laut adalah sub
sistem dari SAI TNI AL yang merupakan serangkaian prosedur yang saling berhubungan
untuk mengolah dokumen sumber dalam rangka menghasilkan informasi untuk
penyusunan neraca dan laporan BMN serta laporan manajerial lainnya sesuai ketentuan
yang berlaku.

11. Satuan Kerja, Satuan kerja adalah satuan pelaksana kuasa pengguna anggaran/
pengguna barang yang merupakan bagian dari suatu unit organisesi di lingkungan fNl
Angkatan Laut yang melaksanakan satu atau beberapa kegiatan darisuatu program.

12. Unit Akuntansi lnstansi {UAl}. UAI adalah unlt organisasi di lingkungan Kemhan
dan TNI yang melaksanakan fungsi akuntansi dan pelaporan keuangan instansi yang
terdiri dari Unit Akuntansi Keuangan dan Unit Akuntansi Barang.

13. Unlt Akuntansi Pengguna Barang (UAPB). UAPB adalah unit akuntansi BMI'',I

pada tingkat Menhan yang melakukan kegiatan penggabungan laporan BMN dari
UAPPB-E1, sebagai penanggung jawab adalah Menhan.

14. Unit F,kuntans! Pembantu Fengguna Barang Eselon I (UAPPB-EII" UAPPB-E'!
adalah unlt akuntansi BMN pada tingkat Eselon l/unit organisasi yang melakukan
kegiatan penggabungan laporan BMN dari UAPPB-WUAKPB Balakpus yang
penanggungjawabnya adalah Kasal dhi. Aslog Kasal dan selaku pelaksana adalah
Kadisbekal.

15. Unit Akuntansi Fembantsr Pengguna Earang Wilayah (UAPPts-Mf). UAppB \,V
adalah unit akuntansi BMN pada tingkat kotama yang melakukan kegiatan
penggabungan iaporan BMN dari UAKPB, sebagai penanggutlg jawab adalait
Pang/Dankotama dhl. Aslog l<otama/Dirfog Kobangdikal dan selakil pelaksana adalalr
Kadismatbek/Kad ismaUPabanfasjas

't6. Unit Akuntansi Kuasa Pengguria Barang (UAKPE). UAKPB adatah satuan
kerja/kuasa penggirna barang yang memiliki wewenang mengurus daniatat-r
menggunakan BMN, sebagai penangEung jawabnya adalah Dan/Kasatker.

17. i}nit Akuntansi Fengguna Anggaran {UAPA}. UAPA adalah UAI pada tingkat
Kemhan yang melakukan kegiatan penggabungan laporan, baik keuangan maupun
barang seluruh UAPPA-E1 yang berada di bawahnya,

18. Unit Akuntansi Pembantu Penggtrna Anggaran Eselon ! {UAPFA-E{}. UAppA-
E1 adalah UAI yang melakukan kegiaian penggabungan laporan, baik keuangan
maupun barang seluruh UAPPA-WUAKPA. yang berada di lingkungan Unit Organisasi
Kemhan dan TNl.

tS. {,.$stFt &kq"smt msi Fer:rE:antu F*rugguna Anggaran Wllayah {UAPFe-}ni}. UtrFi}n-
W adalah UAI yang_melakukan kegiatan penggabungan laporan, baik keuangan rnauputl
barang selurr.:h i..iAKPA yarrg berada dalam vuilayah (Kotama) kerjanya.

?fr^ Unit Akr,tnte rusi !{e;asa Pengguna Anggaran {{JAKPA}. UAKPA adatah L}Ai yang
melakukan kegiatan akuntansi dan pelaporan pada satu atau beberapa satuan kenia.
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?1, Barang persediaan. Barang Persediaan adalah barang yang berada di gudang
atau terrpat penyimpanan dalam bentuk aset lancar dan atau aset tetap, yang
dimaksudkan untuk rnendukung kegiatan dalam rangka pemeliharaan, operasi, personel,
dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual danlatau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada nnasyarakat.

22. Persediaan. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional TNI Angkata*
Laut dan barang-barang yang dimaksudkan untuk mendukung.kegiatan dalarn rangka
pemeliharaan, operasi, personel, dan barang-barang yang dimaksudkan uniuk dijual
dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

23. Aset tetap. Aset tetap adalah aset benruujud yang mempunyai masa rnanfaai lebih
dari dua belas bulan unfuk digunakan dalam kegiatan TNI Angkatan Laut atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Aset tetap yang dimaksud dalam pengertian BfvlN
di lingkungan TNI Angkatan Laut adalah aiutsista, peraiatan dan mesin, tanah, gedung
dan bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan, aset tetap lainnya, dan Konstnrksi Dalarn
Pengerjaan (KDP).

24" Aset lainnya. Aset lainnya yang dimaksud dalam pengertian BMN di lingkungan
TNI Angkatan Laut adalah aset tetap yang dihentikan dari penggllnaan aktif TNi
Angkatan Laut sehingga tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus diplndaht<an ke
pos aset lainnya sesuai dengan nilaitercatatnya.

25.' Aset berseiarah di lingkungan I'Nl Angkatan Laut. Aset bersejarah d'
Lingkungan TNt Angkatan Laut yang dirnaksud dalam pengertian BMN adalah aset tetap
yal]g mempunyai ketetapan hul<urn sebagai aset bersejarah dikarenakan kepentingan
budaya, lingkungan, dan sejarah.

26. Konstruksi Dalarn Pengeriaan. Konstruksi dalam pengerjaan acialah aset tetap
yang sedang dalam proses pembangunan atau belum selesaiperolehannya pada tanggal
pelaporan. Konstruksi dalam pengeqaan mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedr-u",g
dan bangunan, jafan, irigasi, jaringan, dan aset tetap lainnya yanE proses perolehannya
danlatau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu lertenhr dan belurrr
selesai.

?7' Stock Spoarne. Sfock Apname adalah salah satu cara untuk rnengetahui sfock
yang ada dengan cara menghitung langsung fisik barang yanE ad}, biasanya
dibandingkan juga dengan sfock administrasi.

28. Pembina Teknik tingkat MabesaUPusat Pembina Teknik tingkat Mabesal/pusat
adalah para pernbina materiil tingkat Mabesal sesuai bidang fungsi pokokrrya masing-
rnasing, yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Kasal.

29- [-tsPF-tr1$'ry. LSFF-E1S/l- ectalah Laporan tsarang Pembantu Fengguna-Esefon 1

Semester/Tahunan.

3CI- LffitrF-W$/T" LnPP-WS,if adalah Laporan Earang Fembantu Pengguna-Wileyan
Sernester/Tahunait
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31. LBKFSIT. L8!iPS/T adalah l*aporan Earang Kuasa Pengguna Sei"nest*r,'l'e*irntn.

32. DBKP. DBKP adaiah Daftar Barang Kuasa Pengguna.

33. ADK. ADK adalah Arsip Data Komputer.

34. DJKtl. DJKN adalah Direi'.torat Jenderal Kekayaan Negara.

35. KPKNL. KPKNL adalah Kantor Felayanan Kekayaan Negara dan l-ela;rg.

35" LMTILMK" LMT/Lft/K adalah Laporan Muiasi Tambahllaporan $,tlr.,:t*sl Kur*ii':9.

37. LMB" LMB adalah Laporan Mutasi Bulanan.

A.n. Kepala Staf Angkatan Laut
Asisten Logistik,

tertanda

Sru Handayanto
Laksamana Muda TN

. Autentikasi
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T ENTARA NASIONAL INDONESIA
MAR}T.AS BESAR ANGKATAN I-AUT

1. Fornrat Berita Acara S{ock Apname.

KCP SATKER

KASATUAN
THft/iFAT PEMERIKSAAN
L,.j I

ffiHRITA ACA"RA STOCK OPf{AMF
iriomor : BA I

NAIdA

bulan .. i*huri

PANGKAT

Hasil pemeriksaan bekalfbarang adalah sbb.

1. Bekalyang sesuai sebanyak...... item
2. Bckely;ing tidc*,* *'*suai sebanyak ..... item
3. fiekaiyang rr:s*klyang tid*li layak pakai sebanyak

Sublampiran C

Larnpiran Keputusart !{sa*nl

Nomor Kep/ 1316 / l:{ i:?*12
Tanggal 12 Septemh*r t*12

JA|*F.TAhI

Patla hari . .. :.. -.. tarrggal
b*rtanda tangan di b:awah ini:

4L

Telah ditunjuk sebagai Tim Sfock Opnameberdasarkan Surat Perintah DanlKa

......" Nomor ............. tanggat untuk memeriksa/mencocokkan bekarbarang

secara fisik dibandingkan dengan data administrasi"

rte!'n
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Perincian bekal/barang hasilsfock opname terdapat pada:

1. Lampiran l, daftar barang yang perhitungannya sesuai antara flsik dan

administrasi .

2. Lampiran ll, daftar barang yang perhitungannya tidak sesuai antar* fisik den

administrasi.

3. Lampiran lll, daftar barang yang rusakltidak layak'

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya dalarn rangieap --.-., q"-' i'
mohon menjadi Periksa.

I,IAMA

.,lakarta,

PANGKAT Tl\f\iDA T'J-livG;iit

1.

2.

e

<ist

Men getahu ilM enYetujui
DanlKastker
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2. Forrsrat Lampiran l.

DAFTAR RINCIAN HASIL PENCOCOKAN BFKAL
YAhIG SESUAI ANTARA FISIK DAN ADMINISTRASI

NO NOMOR KARTU GOLONGAN/KELOM POK BEKAL JML KARTU/ITEM KHT

a
I 2 3 4 s

Mengetahui/menyetuju i

Dan/Kasatker

NAMA

PANGKAT/KORPS/NRP

iakarta,

Tim Sfock Opname Tanda
Tangarr

1.

2.

3.

dst



Format Lampiran ll"

DAFTAR RINCIAN HA.SIL PENCOCOKAN BEKAL
YANG TIDAK SESU,AI ANTAR,A FISIK DAN,ADMINISTRASI

NO NOMOR
KARTU NAMA BEKAL SATUAN

JUMLAH

SELISIH KET
ADM RIIL

'1 2 ? 4 6 6 7 $

Mengetahu i/menyetujui

Dan/Kasatker

NAMA

PANGKATIKORPSi NRP

Jakarta,

Tlm Sfock Opname

1.

2.

3

Tanda
Tangan

dst
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Format Lampiran l!1.

DAFTAR RINCIAN H,ASIL PENCOCOKAN BEKAI-
RUSAK/TIDAK I-AYAK PAKAI

NO
NOMOR
KARTIJ

NAMA BEKAL SATUAN

KONDISI

JUMLAH KET

BB RR RB

1 2 3 4 5 6 7 8

Mengetahui/menyetuju i

Dan/Kasatker

NAMA

PANGKAT/KORPSINIRP

Jakarta,

Tim Stock Apname

1t.

2.

3.

.lr:

Tanda
Tangan

dst ' A.n" Kepala Staf Angkatan Laut
Asisten Logistik,

tertanda

Sru Handayanto
Laksamana Muda TN

Autentikasi
' ':.lGFala Setumal
ii, ,' '"
i$ j :j -

" I .',iFegun'Wfooot, rrn.si qnb'r1;

Kolonel Laui (S) NRp g6g6t*)



TENTARA MSIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN LAUT

Sublampiran D
Lampiran Keputusan Kaspl
Nomor Kep/ 1316 llY' I 2*'ll2
Tanggal 12 September ?*1?

DAF'TAR FERSEDIAAN

GOI- 8lD KEL SUB KEL
SUB€Tj8

KEL
SAT URAIAN

1I 2 a 4 5 6 7

I o0 00 00 000 PERSEDIAAN

1 01 00 00 000 BARANG PAKAIHABIS

1 01 01 00 000 BAI.IAN

1 a1 01 t 000 BAHAN I}ANGUNAN DAN KONSTRUKS|

I 01 o1 01 001 Aspl
1 o1 01 01 002 Semen

1 01 0t 01 003 Kaca

I 01 01 01 004

1 o1 01 01 005

1 ol o't 0'l oo Cat

1 ol o1 01 007 Seno

I o1 o1 01 m8 Bz

1 01 01 01 0c9 Electro dalas

1 01 01 01 010 Pafok beton

1 01 01 01 0'l l llana beton

1 ol 0t 0'l a12 BeS beton

01 o1 o1 013 Teoed

I o1 01 01 014 Genteng

ol f 01 015 Bb betor
1 01 01 ol 016 Ptat
a 01 0'! 01 917 Steel sheet ptle

1 01 01 01 - " 018 Concrete sheet piie

1 01 01 01 019 Ka*at blqdq!g_-_-_
1 01 01 01 020 Karunc

I ol 01 01 021 Minval{ cavlhaner
1 01 01 01 9SS Rahan banounan dan konsffu$Gl laaf}nva i

1 01 01 02 000 BAHAS{ KIMIA

1 01 01 0 001 Bahan kimie padal
'l 01 01 u.L 002 Bahan kirnia car
1 01 Ui a2 003 Bahan kimiaggs-_
1 01 01 02 005 Bahan kimla nuldtr

1 01 01 02 999 Bahan kimia lainnya

1 01 OJ 03 000 BAIIAN PELEDAK

1 0t 0'! o3 ool
1 01 ol 03 002 Detonator

I 01 01 03 003 Dinamit

1 01 ol 03 004 Gdatine
4 01 03 005 Sumbu ledak/aPi

I 01 01 03 006 Anunisi

1 01 01 n2 999 Bahan pde&k lainnYa

1 01 G1 04 000 BAl.tAN BAKAR DAI! IILUMAS 
-

1 01 U4 filJ1 Sahan bakat
J 01 0l 04 i)02 as
a 01 01 04 003 Min

,-'1_
_ 1__

1

.0LqL
01

JU
L_ qr
i*r :_:$:_

l.i

! aed

j-- -tt't5-i r)'jg

I Bahan bakar flas
I - *- n

l$,,'u!t'ii :--
I glr,at' .'--?ia', qqn-p9]!mas le,irnve
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1 01 01 05 000 BAHAII.J BAKU
1 01 01 05 001 Kawat
'l 01 05 002
1 0'1 01 05 003 Logam/Metalorqi
1 01 01 05 004 Latex

o1 01 05 005 Bijiplastik
1 01 01 05 006 Karet{Bahan baku}
1 01 01 o5 999 Bahan baku lainnya
1 01 01 06 000 BAHAN KIMIA NUKLIR
1 01 01 UO 00'l Uranium - 233
1 cl 01 05 aoz Uranium - 2
I 01 01 06 003 Uranium - 238
'l 01 01 o6 004 nium

01 01 06 005
1 01 01 UO 006 Uranium dioksida
1 UI 01 06 007 Thorium
I 01 01 06 s99 Bahan kimia nuklir lainnya

0'1 01 a7 000 BARANG DALAM PROSES
01 01 07 001 Barang dalam proses
o1 01 a7 999 Barano dalam oroses lainnva

.1 01 01 99 000 BAHAN LAINNYA
o1 ol 99 999 Bahan lainnva
01 02 00 000 SUKIJ CADANG

1 01 a2 01 000 SUKU CADANG ALAT ANGKUTAN
1 01 a2 0'1 001 Suku cadang alat angkutan daJat bermotgr
1 01 02 01 002 Suku cadano alat anakutan darat tak lrermotor
1 01 02 01 003 Suku cadane alat anqkutan apunq bermotor
1 01 a2 01 004 Suku cadanq alat anckutan apuno tak bennotor
I 01 Q2 01 c05 Suku cadano alat anakutan udara berrnobr

1 01 02 01 999 Suku cadanc alat anokutan lainnva
I 01 a2 a2 000 suKU cApAryq_&algEsae _

Suku cadang alat besar darat0'r a2 02 001
1 0'l a2 a2 oo2 Suku cadano alat besar aounc
1 01 02 n') 003 Sukri cadanq alat besal bantu
1 01 02 a2- 99S Suku cadanq alat besar
1 CI1 02 03 000 SI.JKU CADANG ALAT KEDOKTERAN
1 01 02 03 001 Suku cadanq alat kedokteran urnum
1 0'x g2 03 002 Suku cadano alaX kedokteran gigi
I
I 01 a2 03 003 Suku cadanE alat kedokteran ketilarga berencana
1 01 a2 03 004 Suku cadano alat kedokteran beciah
1 01 nt na 005 Suku cadang alat kedokteran kebidanan dan

penr*akrt kandungan
1 a1 a2 03 006 Suku cadanc alat kedokteran THT
1 01 02 03 007 Suku cadano alat kedokteran ffiata
I 01 02 03 008 Suku cadano alat kedokteran penyakit dalanr
1 01 a2 03 00s Suku cadang alat kedokteran alat kesehatan anak
I 01 B2 03 010 Suku cadano alat kedokteran poliklinik set
1 01 a2 03 0l 1 'Suku cadang alat kedokteran untrk pendsita cacat

tubuh
1 UI a2 03 412 Suku cadanq alat kedoKeran svaraf

L
1
I

n1 02 03 013 9g ru-_SdqlS_ele$edoktetenia@ts
Suku cadano alat kedokteran nuklir01 a2 03 014

1 01 a2 03 015 Suku cadano alat kedoKeran
1 0i UZ UJ 0'16 Suku cadanq alat kedold,eran kulit dan kelanrin

01 a2 03 017 Suku cadang alat kedokteran UGD
-t 0't a2 018 Suku cadanq alat kedokteran hem
1 01 a2 03 019 Suku cadang alat kelo$eran hewan

01 a2 99S Su ku cadan g qlq!ke_cia!!9ra.n la innya
1

1

q]
0'1

n'7

02
_ _q4

04
q00
001

-_s_q 
(:u_!4Q4ryG4!ti L4qA8{! c8!!g_ _ _

Suku cadang alat laboraiorium kimia air tak nik
penyehatan
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1 1 ? t 5

1 0't 02 04 aa?" Suku cadang alat laboratorium micro biologi
pgryehalan _

I n'l a2 04 003 Suku cadano alat laboratorium hidro kimia
I 01 02 04 004 Suku cadanq alat laboratorium rnodel hidrolika
I 01 a2 04 005 Suku cadano alat laboratorium bafuan/qeoloqi

1 01 a2 04 006 Suku cadang alat laboratorium bahan bangunan
konstruksi

01 a2 04 007 Suku cadano alal laboratorium aspal. cat dan kimia
01 02 a4 008 Suku cadang alatlaboratorium mekanika tanah dan

bafuan
,I

01 02 04 oos Suku cadang alat laboratorium.cocok tanam

1 01 u1_ a4 010 Suku cadang aiat laboratorium logam, rneein dan
listrik

1 01 02 04 01'1 Suku cadang aiat laboratorium umum
1

ia 02 04 012 Suku cadanq alat laboratorium microbroloat
1 01 a2 04 013 sqlq!e4e!s@
1 01 a2 a4 014 Suku cadang alat laboratorium patologi

1 01 a2 04 015 Suku cadang alat laboratorium immutrologi __
1 01 02 04 016 Suku cadang alat laboratoritlq! iln
1 01 02 04 017 Suku cadano alat laboratorium radio isotop
1 01 a2 04 018 Suku cadanq alat laboratorium makanan

1 01 02 04 0'19 Suku cadano alat laboratorium aero dinamika
1 01 a2 04 a2a Suku cadang alat laboratorium standarbasi

kaliberasi dan insfrumen hinnva
1 01 a2 04 a21 Suku cadang alat laboratoriurn farmasi
1 01 a2 o4 o22 Suku cadang alat laboratorium pemantauan kualtas

udara
1 01 02 04 023 Suku cadang alat laboratorium fsika
1 01 02 04 024 Suku cadang alat i?borafrqlum hidrodin Ea __
1 01 a2 04 025 Suku cadang alat laboratorium pengkajian teknik

tpqnlci
1 01 UI 04 026 Suku cadang alat laboratorium kematcilogi
I 01 02 04 427 Suku cadanq atat laboratorium oroses f,)eleburan

1 01 a2 o4 028 Suku cadang alat laboratoriqn p4qi1
I 0'! a4 029 Suku cadang alat taboratclriutn pross pembllataft

cetakan
1 UI 02 04 030 Suku cadang a{at taboratodum pros€s pembuatan

1 01 a2 04 031 Suku cadanq alat laboratorium
.,!

01 02 04 432 Suku cadanc alat lab+ratoriurn
I o1 a2 c4 033 Suku cadang alat laboratoriunt uii proses

UI 04 Suku cadang aiat iaboratorium proses peintruaian

1 o1 a2 04 035 Suku cadanq alat laboratonum
1 01 a2 04 036 Suku cadang alat laboratorium proses pelapisan

loaam
1

-'T-
UI a2 04 a37 Suku cadang alat laboratoriurn proses pengolahan

panas

01 02 o4 038 Suku cadang alat laboratorium proses teknologi
tekstrl

4 01 02 04 03s Suku cadanq alat laboratorium uji tekstii

1 0'l a2 04 040 Suku cadang alat laboratorium proses teknologi
keramik

4 0'l a2 a4 M1 Suku cadang alal laboratorium prosen fekil*iclgi kulii
karet

1
o1 04 M2 Suku cadang alat laboratonum u1i kulii karet dan

1 0'1 04 n l1 S u ku c adan g alqtlgqg111tr', t I tlllqlei t i j t l41a 11!
1 01 02 04 M4 Suku cadang alat laboratorlum ilro$es ti:kir.)logl

seluiosa

1 01 n') 04 M5 S,: ku cad qn ga|a! le_Lo iqlqlL ry plll :, [i,f I
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1

01 02 04 046 Suku cadang alat laboratorium petaani;; (suku
r'.adana :lat hhnralnrir r m\

01 a2 o4 M7 : " --_ _.-.-''-''.,
Suku cadang alat laboratorium kualitas air

01 02 a4 048 Suku cadano alat laboratoffi
1 01 02 04 049 Sukg cadang alat laboratorium enerqi surva
1 01 02 04 050 Sukucadangatattaooffi

dan bioma
I 01 a2 o4 051 Suku cadano alat lahnrafnrir

1 01 02 a4 052 Suktr cariann alrt iaFw
1 01 a2 04 053 Suku cadann alai lahnralnrirt- r.;",t -i
1 01 a2 04 054 Strku cadang alal laboratorium qeofisika

01 02 04 055 St tkt r nar{ann alar la}.^
1 01 a2 04 056

-__--.J_'_.."--'".".'

Suku cadang alat laboratorium Gmbang 

-
proses/teknik kimia

1 01 02 o4 057 Sukucadangatattiffi
01 02 o4 058 Suku cadano alat laharatorir,- t *.x

1 01 02 a4 059 Suku cadano alal lahoratnrirrm L
I 01 02 04 060 Suku cadang alat lanoEtoriumlErikan-an dan

kelautan
1 ol 02 04 999 Suku cadano alat lal"roratnrirrm tainn
1 01 02 05 000 SUKU CADANG ALAT PEMANCAR
1 01 02 o5 001 Suku cadanrr alai npmamer -il-*
1 a1 05 002 Sttktt carlann al:t mmanar tr
1 01 02 05 003 Suku cadano alal nomanmrfhflmf
1 01 a2 05 004 Strktl car{lnn alaf namaner rr},f
1 ol 02 05 005 Suku cadano alal nem:mar chf

01 02 05 999 Sukucirdangam
1 o1 02 o6 000 SUKUCADANGALAfffi

o1 a2 06 00'r Suku cadang alat studio
1 01 a2 06 042 Suku cadano alat komrrnikaei
1 ol a2 06 999 Suku cadann *ht sftrdin dan lrnm'r^il,ooi
1 01 a2 a7 000 SUKU CAD
1 01 a2 a7 001 Strktt c:d:nn alal rcnnntah
1 01 a2 07 002 Suku cadang alat pemeliharaan

tanamanfikanfiemak
I 01 02 07 003 Suku carla:rn daf
1 01 ia a7 004 Suku cadang alat penyimfanan ha$il percobaan

pertanian
1 01 a2 a7 nnq Suku cadang alat laboratorium pertanian lsr.tku

cadano alat nertanianl
a 01 a2 87 006 Suku cadang alat prossesinq
1 o1 02 07 ao7 Suku cadann alaf naska
{ o1 a2 07 008 .9q\q qadang alat produksi
1 01 02 a7 ooo Suku carieno al:i rxrrfenien l:
1 01 02 08 000 SI IKI I (iANANG AI AT FttrNIrlI'FI
1 01 a2 08 001 Sttktt carlann ;laf hcnnkel harm*in
1 0'l 02 08 002 Suku cadana airf hanakel fidnk hprm
1 01 a2 08 oo0 Suku cadang alat bengkel lainnya
1 0't a2 s9 000 SUKU CAOANG I.AINNYA
1 01 02 99 99S Suku cadano lainnia
1 01 03 00 000 ALATE/AHAN UNTUK KEGIATAJ'I KANTOR
1 01 03 01 000 ALATTULIS IGNTOR
1 01 03 01 m'r Alat hrlis
1 01 03 01 002 Tinta tulis, tinta stempel
1 01 03 01 003 Penjepit kertas
1 a1 03 01 004 Penghapus/korekor
1 iJt 03 01 005 Buku tulis
1 01 03 01 fin6
1 01 03 UI DA7 Penooaris
1 01 A) 01 008 Cutter {alat tulis kantor
I 01 03 01 009 Pita mesin ketik

ii

i
;l
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1 01 01 0.10 Alat at
1 0'1 03 01 0'11 Stadler HD
1 01 03 01 412 Staples
1 01 03 01 013 lsi staoles
I 01 o3 01 014 Barancr cetakan

1 01 03 01 015 Seminar kit
UI o3 0'l s99 Alat tulis kantor lainnva

1 01 03 a2 000 KERTAS DAN COVER
I 01 03 02 001 Kertas HVS

1 01 03 a2 ao2 Belbagai kertas
01 o3 02 003 Kertas cover

1 01 03 a?_ 004 Amoloo
1 01 03 ^,) o05 KoD surat
1 01 03 02 999 Kertas dan cover lainn\a
1 01 03 03 000 BAHAN CETAK
1 01 03 03 001 Transparant sheet
1 01 03 03 ao? Tinta cetak
1 0'1 03 03 003 Plai cetak
1 01 03 03 004 Stensil sheet
1 01 03 03 oo5 ChenicaUbahan kimia cetak
1 01 03 03 006 Film cetak
1 01 03 UJ s99 Bahan cetak lainnva
1 01 03 04 000 BAHAN KOMPUTER
1 01 03 04 001 Continuousform
1 01 03 04 002 Comnrter fi leltemDat dbket
1 01 03 04 003 Pita printer
1 0'l 03 04 004 Tintaftoner orinter
,l

01 03 04 005 Disket
1 01 03 04 006 Usbfiash disk
1 01 03 04 ao7 Kartu Memori
1 01 03 04 008 CD/DVD Drive
1 OJ o3 009 Harddisk internal
1 01 03 04 010 Mouse
I 01 03 o4 011 CD/DVD

01 UJ 04 999 Bahan komputer lainnva
I 01 o3 05 000 OT KANTOR

1 01 nt nq. oo1 Sapu dan sikat
1 o1 03 05 m2 Alat-qlatfu--

UI 03 05 003 Ember. slanq. dan tempat air lainnya
01 UJ 05 004 Keset dan temoat sarnoah

1 o1 03 05 005 Kunci. kran dan sernorotan
1 01 03 05 006 Alat pensikat
1 01 o3 05 aa7 Peralatan ledenc
1 01 03 05 008 an kirnia untutPe1!grs!
1 01 03 05 00s unt-ik makan dar1 minurn
1 01 n? 05 010 Kaos lamru Detrornal(
I 01 03 05 011 Kaca lampu Petromak
I 01 03 05 o12 'Penoharum ruandan
,|

01 03 05 013 Kuc
1 01 03 05 014 Seoelftanda Pengaman
1 01 03 05 999 Perabot kantor lalnnya
1 01 03 06 000 ALAT LISTRIK
1 01 03 06 001 Kabel listtik
1 01 t]3 NA 0c2 Leryg{&E!
1 01 03 06 003 Stoo kontak
1 01 03 06 004 Saklar
1 o1 UJ 06 005 Stacket
1 01 03 006 Balast
1 01 03 UO o{J7 Starter
,1

01 03 Uf) 008
1 0'1 03 06 009 Accu
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1 3 4 6 7

1 01 03 06 010 Batl baterai
1 01 03 06 011 Stavol
I 01 03 06 999 Alat listrik lainnva

1 o1 03 ut 000 PERLENGKRPAN DINAS
1 o1 03 a7 00'r bahan baku Dakaian
1 01 03 a7 002 penufuD keDala
1 01 07 003 oenufuD badan
I 01 03 07 004 penufuD tanoan

1 01 03 a7 005 oenufuo kaki
t 01 03 07 006 Atribut
1 01 03 a7 007 Perlenqkapan lapanoan
1 01 03 07 999 f qlergkapan dinas lainnya
1 01 03 OB 000 KAPORLAP DAN PERLENGKAPAN SATWA
1 01 03 08 001 Kaporlao dan oerlenokaoan satwa aniino
1 01 03 OB oa2 Kaporlap dan perlengkapan satwa kuda
I 01 03 08 ooo Kaoorlao dan oerlenokaoan satwa lainnva
1 01 03 08 000 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR

LAINNYA
0.1 03 OB 9S9 AlaVbahan untuk kegiatan kantor lainnya

1 01 o4 00 000 OBAT-OBATAN
1 01 04 . 0'l 000 OBAT
1 04 1 001 Obat cair
1 01 04 01 002 Obat padat
1 01 04 01 003 Obat oas
1 01 a4 01 004 Obatserbuk eDuno
1 01 o4 01 005 Obat qeVsalep
1 0'l 04 01 006 AlaVobat kontraseosi keluaroa berencana
1 01 04 01 oa7 Non alauobat kontrasepsi keluarga berencana
1 o1 a4 a1 9S9 Obat lainnya
1 01 04 9g 9SS Obat-obatan lainnp
1 0't o5 00 000 PERSEDIAATI UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN
1 01 AC 01 000 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAUDISERAF{KAN

KEPADA MASYARAI<AT
1 01 05 01 001 Pita cukai, materai, leqes
1 01 a,c

t r.) 01 aaz Tanah dan banounan
1 01 05 01 003 H€{ ran dan tanarnan
1 01 05 U} 004 Peralatan dan mesin
1 01 n( 01 005 Jalan, irigasi, dan jaringan
I 0't 05 01 006 Asettetao lainnva
I 01 05 UI 007 Aset lain-lain

1 o1 o5 01 008 Baranc persediaan
I 05 01 999 Pepediaan unfu k dijuatldiserahkan kepada

masvarakat lainnva
1 01 05 ss sss Pesediaan untuk diiualldiserah kan lainnua
1 01 06 00 000 PERSEDIAAN UNTUK'UJUAN

STRATEG I S/BERJAGAJAGA
1 01 06 UI 000 PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN

STRATEGI S/BE RJAGAJAGA
1 01 06 01 001 Cadanqan energi
1 o1 06 01 w2 Carlanoan rranctan
1 01 06 01 99S Persediaan untuk tujuan $rategis/berjaga-ja ga

lainnya
1 01 06 99 99S Persediaan u nfu k tujuan strategisfberjag a-ja ga

lainnya
1 01 07 00 000 NATURA DAN PAKAN
1 01 a7 01 000 NATURA
I 01 a7 UI 001 Makananbembako

1 01 07 tir 002 Minuman
1 01 a7 01 999 Natura lainn
.1

01 a7 02 000 PAKAN
1

n4 07 c2 001 Pakan hewan
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1 2 3 4 5 b 7

1 01 ov U1 aa2 Pakan ikan
I 01 07 02 999 Pakan lainnya
! 01 a7 99 000 NATURA DAN PAKANI LAINNYA
1 01 07 gs ss9 Natura dan oakan lainnva
I 01 08 00 000 PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLC}GI

1 01 08 o1 o00 PERSEDIAAN PENE
I 01 OB 01 001 Hewan/ternak
1 01 08 o1 oaz Biota laut/ikan
I 01 ua1 o1 003 Tanaman

1 01 08 01 s99 Persediaan
1 01 08 s9 ss9 Persediaan
I 02 00 00 000 BARANG TAK HABIS PAKAI
1 a2 cll 00 000 KOMPONEN
1 02 01 0't 000 N JEMBATAN BAJA
1 a2 o1 01 001
1 a2 01 01 aaz
1 02 01 01 s99
1 a2 0't B2 000 KOMPONEN JEMBATAN PRATEKAN
I a2 01 02 c01 Komponen iembatan pratekan prefab
1 a2 01 02 9Sg Komponan .jembatan pratekan lainnya
1 a2 01 03 000 KOMPONEN PERALATAN
I 02 01 03 001 Dinarno amper

,1 g2 01 03 002 Dinamo start
1 02 ol o3 003 Transrnisi
1 a2 01 03 004
1 02 01 03 005 Karburatgl unit

Motor hidrolik1 02 01 o3 006
1 02 01 o3 007 bensin

02 01 o3 008 En diesel
1 02 o1 o3 99S
1 a2 0''l 04 000 KOMPONEN RAMEU-RAMBIi

Komoonen rarnbu-rambu darat1 a2 01 04 00'!
1 02 01 04 002 rambu-t-arntil udara
I 02 01 04- ooo rambu-ramhr

1 a2 01 05 000 ATTACHMENT
1 02 01 05 001
I a2 01 05 00? Boom

I 02 0't 05 003 Bucket
1 02 o1 o5 004 Scarifiet
1 a2 01 05 99S Attachment lain
I 02 01 s9 000 XOMPONEN LAINNYA
1 a2 o1 s9 999 Komrxrnen lainnva
1 02 a2 00 000 PIPA
1 02 02 01 000 PIPA AIR BESITUANG (DCU

02 a2 01 001 DClFiltet
,1 a2 a2 01 002 Pioa air besi tuana
1 02 a2 01 999 Pioa air b€si tuanq {DCt) lainnYa

1 02 a2 a2 000 PIPA ASBES SEMEN {ACP
1 a2 02 a2 001 ACPl
1 a2 a2 02 002 ACP1,5
1 02 02 02 003 ACP2.0
I 02 02 02 004 ACP2,5

1 02 a2 02 005 ACP
1 a2 02 a2 99S asbes sem€ri (ACfJI !4!t[a
1 02 02 03 000 BAJA

02 a2 03 001 Pioa baia qelombang

t1 na 03 002 Pioa baia konstruksi i
02 a2 C3 003 Pr a
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03 i 9s9
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1 ? 3 I 7

1 02 a2 04 001 Fitter pipa beton pratekan
1 a2 a2 a4 002 Pioa beton oratekan
1 a2 a2 o4 999 Pipa beton pratekan lainnva
1 a2 t2 000 PIPA FIBER GLASS
1 a2 $2 05 001 Fitter pipa fiber glass

1 a2 a2 05 001 Pioa fiber olass
1 a2 a2 05 ooo Pioa fiber olass lainnva
1 02 02 o6 000 PTPAPLAqnKPVC (UPVC)
1 02 02 06 001 Pina olastik PVC
I a2 B2 06 aa2 UPVC fitter
1 a2 02: 06 999 Pioa olastik PVC (UPVC) lainnva
1 a2 02_ 99 00 PIPALAINNYA
1 02 a? oo 99S PlPAlainnva
1 w 03 00 000 RAMBU.RAMBU
1 a2 03 01 000 RAMBU.RAIVIBU
1 a2 03 01 001 Rambu - rambu lalu lintas
1 02 1 s9s Rambu+ambu lainnva
t 02 03 ss 99S Rambu-rambu lainnva
1 03 00 00 000 BARANG BEKAS DIPAKAI
1 03 01 00 000 KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS
1 03 01 01 000 KOMPONEN BEI(AS
1 03 01 01 001 Komoonen iembatan baia bekas
1 03 01 01 002 Kompnen jembatan pratekan b{?s
1 03 01 01 003 Komponen Deralatan bekas
I 03 01 0'1 004 Attachment bekas
I 03 01 01 004 Kotak dan bilik suara
1 03 01 01 ooo Komoonen bekm lainnla

03 01 a2 000 PIPABEI(AS
1 03 01 02 o01

.D
tu bekas

1 03 01 a2 aaz asbes semen bekas
a 03 01 a2 003 bekas
1 03 01 004 bekas
1 03 01 a2 005 bekas
1 03 01 nl 006 Pioa olastik PVC (UPVC) bekas
1 03 01 a2 99S Pioa bekas lainnya
1 03 01 9S 000 KOMPONEN BEKAS DAN PIPABEI(AS LAIi{5]YA
1 03 01 9S s9s Komponen bekas dan $pa bekas binnya
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BAGAN ARUS SIMAK€MN

Sublampiran E
Lampiran Keputusan K&sal
Nomor Kep/ T3":S / iX t,;:*.lt
Tanggal 12 Septernber l01Z
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Arus deta dan laporan Barang Milik Negara.

Arus rekonsiliasi.

Arus clata dan laporan keuangan {neraca}.

Unit akuntansi keuangan.

Satker balakpus

A.n. Kepala Staf Angkatan
Asisten Logistik,

tertarida

,Sru i-Jandayanto
Laksarnana Muda TNI, ,, 1".\r"j}].#fuy, tl v' 't*&g,lrr"ffKio6 r* si it-ian)

Kolonel Laut (.S) I'lRP 8fi*$/P
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